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Abstrak- Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Ukuran Perusahaan (X1), Total Asset Turnover 

(X2), terhadap Pertumbuhan Laba (Y) pada perusahaan PT. Blue Bird, Tbk. Penelitian ini dilakukan dengan 

metode analisis kuantitatif dengan menggunakan data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan PT. Blue 
Bird, Tbk. Dengan sampel selama 10 tahun yang mulai dari periode 2015 sampai 2024. Statistik data yang 

digunakan pada penelitian ini menggunakan statistik deskriptif, uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, 

uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas dan uji autokorelasi. Analisis dalam penelitian ini menggunakan 

program software SPSS (Statistical Package for Social Science) versi 27.0. Berdasarkan hasil penelitian secara 
parsial (Uji t) menunjukkan Ukuran Perusahaan berpengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan Laba yang 

ditunjukan dengan nilai thitung sebesar 5,230 > ttabel 2,3646 dengan nilai sig 0,001 < 0,025. Total Asset Turnover 

tidak berpengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan Laba yang ditunjukan dengan nilai thitung 1,219 < ttabe1 

2,3646 dengan nilai sig 0,062 > 0,025. Ukuran Perusahaan (X1) dan Total Asset Turnover (X2) berpengaruh 
terhadap Pertumbuhan Laba (Y) yang ditunjukan dengan nilai Fhitung 14,587 > Ftabel 4,47 dengan nilai sig 0,003 

< 0,05. Dari hasil analisis, diperoleh determinasi sebesar 75,1%, menunjukkan bahwa hanya sebagian besar 

dari pertumbuhan laba yang dapat dijelaskan oleh kedua variabel independen dan 24,9% dipengaruhi faktor 

lain.  

Kata Kunci: Ukuran Perusahaan, Total Asset Turnover, dan Pertumbuhan Laba 

Abstract- This study aims to determine the effect of Company Size (X1), Total Asset Turnover (X2), on Profit 

Growth (Y) at PT. Blue Bird, Tbk. This study was conducted using a quantitative analysis method using 

secondary data obtained from the financial statements of PT. Blue Bird, Tbk. With a sample of 10 years starting 
from the period 2015 to 2024. The data statistics used in this study use descriptive statistics, classical 

assumption tests which include normality tests, multicollinearity tests, heteroscedasticity tests and 

autocorrelation tests. The analysis in this study uses the SPSS (Statistical Package for Social Science) software 

program version 27.0. Based on the results of the partial study (t-test) shows that Company Size has a 
significant effect on Profit Growth as indicated by the t-value of 5.230> t-table 2.3646 with a sig value of 0.001 

<0.025. Total Asset Turnover does not have a significant effect on Profit Growth as indicated by the t-value of 

1.219 < t-table 2.3646 with a sig value of 0.062 > 0.025. Company Size (X1) and Total Asset Turnover (X2) 

have an effect on Profit Growth (Y) as indicated by the F-value of 14.587 > F-table 4.47 with a sig value of 
0.003 < 0.05. From the results of the analysis, a determination of 75.1% was obtained, indicating that only a 

large part of the profit growth can be explained by the two independent variables and 24.9% is influenced by 

other factors.  

Keywords: Company Size, Total Asset Turnover, and Profit Growth 

1. PENDAHULUAN 

Integrasi perekonomian global, kemajuan teknologi informasi, serta dinamika kebijakan 

moneter dan fiskal menjadikan lingkungan bisnis Indonesia kian volatil. Perusahaan harus efisien 

mengelola sumber daya agar tetap tumbuh, khususnya di sektor transportasi darat yang menghadapi 

disrupsi layanan berbasis aplikasi. Dalam konteks ini, PT Blue Bird Tbk menjadi studi kasus relevan 

untuk menelaah bagaimana faktor internal—terutama ukuran perusahaan dan efektivitas 

pemanfaatan aset—berkaitan dengan pertumbuhan laba sepanjang 2015–2024.  

Secara empiris, ukuran perusahaan Blue Bird (diukur melalui logaritma natural total aset) 

menunjukkan pola fluktuatif: relatif stabil pada 2015–2019, menurun saat guncangan pandemi 

2020–2021, lalu berangsur pulih hingga mencapai titik tertinggi pada 2024. Pola ini 

mengindikasikan kemampuan perusahaan melakukan penyesuaian struktur aset pasca-tekanan 

ekonomi. Di sisi lain, efisiensi penggunaan aset (Total Asset Turnover/TATO) turun tajam dari 0,76 

(2015) ke titik terendah 0,28 (2020) sebelum pulih ke 0,59 (2024), menggambarkan dinamika 
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pemanfaatan aset terhadap penjualan lintas fase kontraksi dan pemulihan. Tren pertumbuhan laba 

pun berfluktuasi tajam, dengan kontraksi terdalam pada 2021 dan perbaikan bertahap sejak 2022, 

sehingga layak diuji keterkaitannya dengan ukuran perusahaan dan TATO.  
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Dari sisi state of the art, hasil penelitian terdahulu belum konklusif. Pada perusahaan 

infrastruktur–utilitas–transportasi BEI (2011–2014), TATO dilaporkan tidak berpengaruh signifikan 

terhadap pertumbuhan laba, sementara NPM berpengaruh positif. Di sektor properti dan real estat, 

sejumlah rasio—termasuk TATO dan ukuran perusahaan—juga dilaporkan tidak berpengaruh, 

sehingga membuka ruang pengujian kontekstual yang lebih spesifik pada industri transportasi pasca-

disrupsi digital dan pandemi. Berangkat dari kekosongan hasil yang konsisten lintas sektor dan 

periode, penelitian ini memfokuskan diri pada Blue Bird 2015–2024 untuk menguji kembali peran 

ukuran perusahaan dan TATO terhadap pertumbuhan laba.  

Merujuk pada perumusan masalah di naskah sumber, pertanyaan kunci yang diuji adalah: (1) 

apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap pertumbuhan laba; (2) apakah TATO berpengaruh 

terhadap pertumbuhan laba; dan (3) apakah keduanya secara simultan memengaruhi pertumbuhan 

laba Blue Bird periode 2015–2024. Selaras dengan itu, tujuan penelitian adalah menguji pengaruh 

masing-masing variabel dan pengaruh simultannya terhadap pertumbuhan laba perseroan pada 

horizon waktu yang sama.  

Kontribusi yang diharapkan bersifat teoretis dan praktis. Secara teoretis, studi ini 

memperkaya literatur keuangan korporat mengenai keterkaitan ukuran perusahaan dan TATO 

dengan pertumbuhan laba pada konteks industri transportasi Indonesia pasca-disrupsi. Secara 

praktis, temuan dapat menjadi dasar perumusan strategi pengelolaan aset dan keputusan 

investasi/pendanaan bagi manajemen dan pemangku kepentingan Blue Bird (misalnya fokus pada 

pemulihan efisiensi aset yang tercermin dalam TATO) guna menopang pertumbuhan laba yang 

berkelanjutan.  

2. METODE PENELITIAN 

a.  Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif asosiatif untuk menguji pengaruh Ukuran 

Perusahaan (X1) dan Total Asset Turnover/TATO (X2) terhadap Pertumbuhan Laba (Y) pada PT 

Blue Bird Tbk periode 2015–2024. Desain ini bersifat eksplanatori—mengujikan hubungan kausal 

antarvariabel melalui pemodelan regresi linier berganda.  

b. Jenis dan Sumber Data 

Data yang digunakan adalah data sekunder berupa laporan keuangan tahunan (laporan posisi 

keuangan/neraca dan laporan laba rugi) yang diunduh dari situs resmi perusahaan.  

c. Tempat dan Waktu 

Pengumpulan dan pengolahan data dilakukan dalam rentang September 2023–Mei 2025 sesuai 

jadwal kerja penelitian.  

d. Populasi dan Sampel 

Populasi penelitian mencakup seluruh laporan keuangan PT Blue Bird Tbk tahun 2015–2024. 

Sampel penelitian adalah deret waktu (time series) data tahunan pada periode yang sama (N = 10 

tahun), diambil secara sensus dari laporan keuangan perusahaan.  

e. Definisi Operasional Variabel 

1. Ukuran Perusahaan (X1): diproksi dengan Ln(Total Aset) tahunan.  

2. Total Asset Turnover / TATO (X2): rasio Penjualan Bersih / Total Aset; merefleksikan 

efisiensi pemanfaatan aset menghasilkan penjualan.  

3. Pertumbuhan Laba (Y): laju perubahan laba bersih tahunan sesuai definisi operasional pada 

tabel variabel penelitian (dinyatakan dalam persentase).  

f. Teknik Pengumpulan Data 

Data dihimpun melalui studi dokumentasi (annual report/FS perusahaan) dan didukung studi 

kepustakaan serta penelusuran internet untuk literatur pendukung.  
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g. Teknik Analisis Data 

Analisis dilakukan dengan SPSS 27 dan meliputi tahapan berikut:  

1. Statistik deskriptif untuk merangkum karakter data tiap variabel periode 2015–2024.  

2. Uji asumsi klasik: 

a. Normalitas (Histogram, Normal P–P Plot, dan One-Sample Kolmogorov–

Smirnov; kriteria sig. > 0,05).  

b. Multikolinieritas (Tolerance & VIF; bebas multikolinieritas jika Tolerance > 0,10 

dan VIF < 10).  

c. Heteroskedastisitas (sesuai prosedur pada naskah; dinilai untuk memastikan 

varians residual konstan).  

d. Autokorelasi menggunakan Durbin–Watson (dengan kriteria dL, dU) dan/atau 

Runs Test pada α = 0,05.  

3. Regresi Linier Berganda untuk menguji pengaruh X1 dan X2 terhadap Y, sekaligus menguji 

hipotesis parsial (uji t), simultan (uji F), dan koefisien determinasi (R²). Model yang 

diestimasi: 

Y=a+b1X1+b2X2+e 

dengan Y = Pertumbuhan Laba; X1 = Ukuran Perusahaan; X2 = TATO.  

4) Taraf signifikansi yang digunakan adalah α = 0,05 (5%).  

3. ANALISA DAN PEMBAHASAN 

3.1 Gambaran Umum Data 

Secara deskriptif, Ukuran Perusahaan (Ln Total Aset) berada pada kisaran 15,69–15,95 dengan 

rata-rata 15,7887; TATO berkisar 0,28–0,77 dengan rata-rata 0,5539; sedangkan Pertumbuhan 

Laba bergerak dari −94,93% hingga 13,04% dengan rata-rata 1,3478%. Pola tahunan menunjukkan 

kontraksi tajam pada 2020–2021, diikuti pemulihan pada 2022–2024. Secara intuitif, penurunan 

tajam laba selaras dengan turunnya aktivitas usaha (tercermin pada TATO), sementara fase 

pemulihan menunjukkan perbaikan efisiensi aset dan profitabilitas. 

3.2  Statistik Deskriptif 

Berdasarkan hasil perhitungan serta perkembangan nilai Ukuran Perusahaan, Total Aset 

Turnover dan Pertumbuhan Laba, berikut hasil pengelolaan data statistik deskriptif yang disajikan 

dalam tabel berikut ini : 

Tabel 1.  Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Total Asset Turnover 10 15.69 15.95 15.7887 .07440 

Ukuran Perusahaan 10 .28 .77 .5539 .14577 

Pertumbuhan Laba 10 -94.93 13.04 1.3478 5.83554 

Valid N (listwise) 10     

Sumber: Hasil Pengolahan data dari software SPSS 27 (data diolah) 

Berdasarkan hasil perhitungan dari tabel 1 diatas, ukuran perusahaan PT. Blue Bird, Tbk 

selama 10 tahun menunjukkan nilai minimum sebesar 15,69 dan maksimum 15,95, dengan rata-rata 

15,7887 dan standar deviasi 0,07440, yang mengindikasikan adanya fluktuasi ukuran perusahaan 

dari tahun ke tahun. Total Aset Turnover (TATO) memiliki nilai minimum 0,28 dan maksimum 
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0,77, dengan rata-rata 0,5539 dan standar deviasi 0,14577, menunjukkan efisiensi penggunaan aset 

yang relatif rendah namun cukup bervariasi antar tahun. Sementara itu, pertumbuhan laba 

menunjukkan nilai minimum -94,93 (kerugian) dan maksimum 13,04, dengan rata-rata 1,3478 dan 

standar deviasi 5,83554, yang mencerminkan adanya volatilitas tinggi dalam kinerja laba perusahaan 

dari tahun ke tahun. Ketiga variabel ini secara umum menunjukkan adanya dinamika yang signifikan 

dalam kondisi keuangan dan operasional perusahaan selama periode penelitian. 

3.3  Uji Asumsi Klasik 

Mengikuti prosedur prasyarat pada metode: 

a. Normalitas: One-Sample K–S menunjukkan sig. = 0,200 (>0,05), residu berdistribusi 

normal. 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Dengan Kolmogorov-Smirnov Test 

b. Multikolinieritas: Tolerance = 0,995 dan VIF = 1,005 → tidak ada multikolinieritas. 

Tabel 3. Hasil Pengujian Multikolinearitas 

 

Sumber: Data diolah dengan SPSS 27 
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Berdasarkan hasil uji multikolinearitas pada tabel diatas, diperoleh nilai tolerance sebesar 

0,995 dan VIF sebesar 1,005 untuk variabel Ukuran Perusahaan dan Total Aset Turnover. 

Kedua nilai tersebut menunjukkan bahwa tolerance > 0,10 dan VIF < 10, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas antar variabel independen dalam model 

regresi ini. 

Dengan demikian, variabel Ukuran Perusahaan dan Total Asset Turnover  dapat digunakan 

secara bersama-sama dalam analisis tanpa saling mempengaruhi secara berlebihan, 

sehingga layak untuk digunakan dalam analisis lanjutan. 

 

c. Heteroskedastisitas: Pola sebar residual acak, tidak mengindikasikan varians residual 

yang tidak konstan. 

Gambar 1. Regresi 

Sumber: Data diolah dengan SPSS 27 

Berdasarkan hasil uji grafik Scatter Plot diatas dapat dilihat bahwa sebaran titik residual 

terhadap nilai prediksi menyebar secara acak., hal ini menunjukkan bahwa tidak terjadi gejala 

heteroskedastisitas dalam model regresi. Dengan demikian, model regresi layak digunakan 

karena memenuhi salah satu asumsi klasik regresi linier. 

d. Autokorelasi: Durbin–Watson (DW) = 1,828 berada pada rentang dU<DW<4−dUd → 

tidak ada autokorelasi. 

Tabel 4. Hasik Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .898a .806 .751 2.87064 1.828 

a. Predictors: (Constant), tato, ukuran perusahaan 

b. Dependent Variable: pertumbuhan laba 

Sumber: Data diolah dengan SPSS 27 
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Berdasarkan pada tabel diatas, hasil uji autokorelasi, menunjukkan bahwa nilai Durbin-

Watson sebesar 1,828 dengan menggunakan sig 0,05 atau 5% dan jumlah (n) = 10, serta K 

= 2 (Variabel Independen) diperoleh nilai dL = 0,6972 dan nilai dU = 1,6413 sementara 4-

dL = 3,3028 dan 4-dU = 2,3578. Dengan demikian dapat diperoleh hasil autokorelasi yaitu 

karena nilai DW berada dalam rentang dU < DW < 4-dU yaitu 1,6413 < 1,828 < 2,3578. 

Maka dapat disimpulkan bahwa hasil uji korelasi tidak terdapat autokorelasi positif maupun 

negatif, dalam model regresi ini.  

3.4  Estimasi Model Regresi 

Tabel 5. Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 24.327 5.295  4.595 .002 

Ukuran perusahaan -1.666 .319 -.870 5.230 .001 

tato 5.374 4.408 -.203 1.219 .062 

a. Dependent Variable: pertumbuhan laba 

Sumber: Data diolah dengan SPSS 27 

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat dari nilai konstanta (nilai 𝛼) sebesar 24.327 dan 

untuk Ukuran Perusahaan (nilai 𝛽) sebesar (-1.666) sementara Total Aset Turnover sebesar 

5.374. maka diperoleh persamaan regresi sebagai berikut: 

 Y = 24.327 + (-1.666) X1 + 5.374 X2 

Yang berarti : 

• Nilai konstanta Pertumbuhan Laba (Y) sebesar 24.327 yang dapat diartikan bahwa jika nilai 

Ukuran Perusahaan (X1), dan Total Aset Turnover (X2) tidak dipertimbangkan, maka harga 

Pertumbuhan Laba (Y) hanya akan bernilai 24.327. 

• Koefisien regresi pada Ukuran Perusahaan (X1) bernilai negatif sebesar (-1.666) berarti 

setiap terjadi peningkatan Ukuran Perusahaan sebesar satu satuan maka harga Pertumbuhan 

Laba menurun sebesar (-1.666).  

• Koefisien Total Aset Turnover (X2) bernilai positif sebesar 5.374 berarti setiap terjadi 
peningkatan Total Aset Turnover sebesar satu satuan maka harga  Pertumbuhan Laba 
meningkat sebesar 5.374 atau sebaliknya setiap terjadi penurunan Total Aset Turnover 
sebesar satu satuan makan harga Pertumbuhan Laba menurun sebesar 5.374.  

3.5  Pengujian Hipotesis 

1. Uji Parsial (uji t) 

Uji ini dilakukan dengan melihat kolom signifikansi pada masing-masing variabel 

independen (bebas) dengan taraf signifikansi < 0,025. Dalam penelitian ini digunakan kriteria 

signifikansi (0,025) dengan membandingkan antara thitung dengan ttabel yaitu sebagai berikut : 

a. Jika nilai thitung < ttabel : berarti H0 diterima dan Ha ditolak 

b. Jika nilai thitung > ttabel : berarti H0 ditolak dan Ha diterima 
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Berikut hasil uji t yang telah di olah menggunakan SPSS 27, diperoleh data sebagai berikut : 

Tabel 6. Hasil Uji t (Parsial) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 24.327 5.295  4.595 .002 

Ukuran 

perusahaan 

-1.666 .319 -.870 5.230 .001 

tato 5.374 4.408 .203 1.219 .062 

a. Dependent Variable: pertumbuhan laba 

Sumber: Data diolah dengan SPSS 27 

Berdasarkan tabel dengan mengamati baris, kolom t dan sig, bisa dijelaskan sebagai 

berikut : 

a.Hasil Uji Parsial Ukuran Perusahaan terhadap Pertumbuhan Laba 

Pada tabel Ukuran Perusahaan diatas diperoleh nilai thitung sebesar 5,230. Sedangkan 

nilai ttabel dengan tingkat signifikasi (0,025) dan derajat kebebasan (dk) = n-k-1 = 10-2-1 

= 7 sebesar 2,3646 sehingga thitung (5,230) > ttabel (2,3646) dan nilai signifikasi 0,001 < 

0,025. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel Ukuran Perusahaan berpengaruh 

signifikan terhadap pertumbuhan laba. 

b. Hasil Uji Parsial Total Aset Turnover terhadap Pertumbuhan Laba 

Pada variabel Total Aset Turnover diatas diperoleh nilai thitung sebesar 1,219. 

Sedangkan nilai ttabel dengan tingkat signifikasi (0,025) dan derajat kebebasan (dk) = n-k-

1 = 10-2-1 = 7 sebesar 2,3646 sehingga thitung (1,219) <  ttabel (2,3646) dan nilai signifikasi 

0,062 > 0,025. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel Total Asset Turnover tidak 

berpengaruh  dan signifikan terhadap pertumbuhan laba. 

2. Uji Simultan (uji f) 

Uji F bertujuan untuk menilai apakah variabel independen memiliki pengaruh secara 

signifikan atau tidak terhadap variabel dependen secara simultan. Pengambilan keputusan 

berdasarkan pada ketentuan berikut ini :  

a) Jika nilai fhitung < ftabel maka H0 diterima dan Ha ditolak 

b) Jika nilai fhitung > ftabel maka H0 ditolak dan Ha diterima 

Tabel 7.  Hasil Uji F (Simultan) 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 240.407 2 120.203 14.587 .003b 

Residual 57.684 7 8.241   

Total 298.091 9    

a. Dependent Variable: pertumbuhan laba 

b. Predictors: (Constant), tato, ukuran perusahaan 

Sumber: Data diolah dengan SPSS 27 
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Berdasarkan tabel diatas, maka dapat dilihat bahwa nilai fhitung yang diperoleh sebesar 

14,587 dengan nilai signifikasi sebesar 0,003. sedangkan untuk mencari ftabel dengan jumlah 

sampel (n) = 10, jumlah variabel bebas (k) = 2, taraf signifikan 𝛼 = 0,05, untuk mencari ftabel 

yaitu df diperoleh besarnya nilai ftabel sebesar df1 = k = 2 dan df2 = n-k-1 = 10-2-1 = 7 diperoleh 

nilai ftabel sebesar 4,74. Sehingga fhitung (14,587) > ftabel (4,74) hal ini juga diperkuat dengan 𝜌 

value < sig 0,05 atau (0,003 < 0,05) dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh signifikan antara Ukuran Perusahaan dan Total Aset Turnover secara simultan 

terhadap Pertumbuhan Laba. 

3.6  Hasil Pembahasan 

Berdasarkan hasil analisis data diatas dalam pengujian pengaruh Ukuran Perusahaan dan Total 

Asset Turnover terhadap Pertumbuhan Laba pada PT Blue Bird Tbk periode 2015-2024, maka 

terdapat beberapa hal yang dapat dijelaskan dalam penelitian ini yaitu : 

1) Pengaruh Ukuran Perusahaan (X1) terhadap Pertumbuhan Laba (Y) 

Dilihat dari hasil uji t Ukuran Perusahaan menunjukkan hasil thitung lebih besar dari ttabel yaitu 

(5,230 > 2,3646) sehingga Ha1 ditirima dan Ho1 ditolak. Sementara diperoleh nilai signifikasi 

lebih kecil dari 0,025 yaitu 0,001 dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa secara parsial Ukuran 

Perusahaan berpengaruh secara signifikan terhadap Pertumbuhan Laba. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan yang dilakukan oleh Tamara Agnesia, Tiar Lina Situngkir. (2023), bahwa 

Ukuran Perusahaan berpengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan Laba. 

2) Pengaruh Total Asset Turnover (X2) terhadap Pertumbuhan Laba (Y) 

Dilihat dari hasil uji t Total Asset Turnover menunjukkan hasil thitung lebih besar dari ttabel yaitu 

(1,219 < 2,3646) sehingga Ha2 ditolak Ho2 diterima. Sementara diperoleh nilai signifikasi lebih 

besar dari 0,025 yaitu sebesar 0,062 dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa secara parsial Total 

Asset Turnover tidak berpengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan Laba. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan yang dilakukan oleh Mei Lindah Tri Mahmudah, Titik Mildawati (2021). 

bahwa Total Asset Turnover tidak berpengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan Laba. 

3) Pengaruh Ukuran Perusahaan (X1) dan Total Aset Turnover (X2) terhadap Pertumbuhan Laba 

(Y) 

Dilihat dari hasil uji F menunjukkan nilai hasil Fhitung lebih besar dari Ftabel yaitu sebesar (14,578 

> 4,74) sehingga Ha3 diterima dan Ho3 ditolak. Sementara diperoleh nilai signifikasi lebih kecil 

daripada 0,05 yaitu sebesar 0,003 dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa Ukuran Perusahaan 

dan Total Asset Turnover secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan Laba. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nicolas leonardo, Lilis 

Febris, Achamad Tavip Junaedi, Suhardjo, Marie br Hutauruk (2024) bahwa secara bersama-

sama Ukuran Perusahaan dan Total Asset Turnover berpengaruh secara simultan terhadap 

Pertumbuhan Laba. 

4. KESIMPULAN 
 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, kesimpulan dari penelitisan ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Variabel Ukuran Perusahaan tidak mempunyai pengaruh dan tidak signifikan terhadap 

Pertumbuhan Laba pada PT. Blue Bird, Tbk Terlihat thitung sebesar (5,230), sedangkan nilai ttabel 

dengan signifikasi 0,025 sebesar 2,3646. sehingga thitung (5,230) > ttabel (2,3646) dan nilai 

signifikasi 0,001 lebih kecil dari 0,05 atau 0,001 < 0,05. Yang berarti Ukuran Perusahaan 

berpengaruh  signifikan terhadap Pertumbuhan Laba pada PT. Blue Bird, Tbk Periode 2015-

2024. 

2. Variabel Total Asset Turnover berpengaruh secara signifikan terhadap Pertumbuhan Laba pada 

PT. Blue Bird, Tbk Terlihat thitung sebesar (1,219). sedangkan  nilai ttabel dengan tingkat 

signifikasi 0,025 sebesar 2,3646. sehingga thitung (1,219) > ttabel (2,3646) dan nilai signifikasi 
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0,262 lebih besar dari 0,025 atau 0,062 > 0,025. Yang berarti Total Asset Turnover tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan Laba pada PT. Blue Bird, Tbk Periode 2015-

2024.  

3. Variabel Ukuran Perusahaan dan Total Aset Turnover (TATO) bersama-sama mempunyai 

pengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan Laba pada PT. Blue Bird, Tbk Terlihat fhitung 

(14,587) > ftabel (4,74) dan secara sistematik diperoleh nilai signifikasi 0,003 < 0,05. Dapat 

disimpulkan bahwa Ukuran Perusahaan dan Total Asset Turnover secara simultan berpengaruh 

terhadap Pertumbuhan Laba pada PT. Blue Bird, Tbk Periode 2015-2024.  
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